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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Bidang properti merupakan bidang yang penting bagi manusia, terutama 

tempat tinggal. Perkembangan bisnis properti di Indonesia mengalami kenaikan 

sebesar 30% pada tahun 2019, seiring dengan perkembangan ekonomi yang 

terjadi di Indonesia (Asosiasi Real Estate, 2019). Dengan segala upayanya, semua 

orang pasti akan berusaha untuk memenuhi kebutuhan tempat tinggalnya masing-

masing. Namun semakin berkembangnya teknologi dan informasi, masyarakat 

beralih untuk memilih hunian minimalis modern. Gaya interior yang milenials 

dengan mengkombinasikan dengan bahan alam yang dipadu padankan dengan 

furniture lainnya.  

Salah satu bahan utama pendukung modern design dari properti perumahan 

atau apartemen adalah papan kayu, yang dapat diaplikasikan sebagai pengganti 

lapisan dinding bata atau lapisan di lantai tangga. Namun seperti yang diketahui 

semakin banyaknya penggunaan kayu dan perkembangan properti di Indonesia 

mengakibatkan menyusutnya lahan hijau di Indonesia. Diketahui lahan hijau 

menyusut sekitar 1.500 hektar pertahun, pada tahun 2018 masih ada 52.000 

hektar, sementara pada 2019 ini jumlahnya berkurang menjadi 48.000 hektar 

(BBC Indonesia, 2019). Oleh karena itu perlunya bahan baku pengganti pelapis di 

interior rumah, salah satunya adalah papan semen.  

Kandungan kayu dalam papan semen ini lebih rendah jika dibandingkan 

dengan papan kayu yang digunakan untuk interior yang dijelaskan sebelumnya. 

Menurut Sulatiningsih (2008), papan semen adalah papan tiruan yang 

menggunakan semen sebagai perekatnya, sedangkan bahan bakunya dapat berupa 

partikel kayu atau partikel bahan berlignoselulosa lainnya; seperti halnya dengan 

papan partikel, bentuk partikel untuk papan semen antara lain dapat berupa 

selumbar (flake), serutan (shaving), untai (strand), suban (splinter) atau wol kayu 

(excelsior). Produk papan semen partikel mempunyai keunggulan komparatif 

diantaranya kestabilan dimensinya baik, tahan kelembaban, tahan api, kedap 
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suara, tahan terhadap serangan jamur dan serangga perusak kayu serta tidak 

beracun (Handayani, 2017).  

Badejo (1986), mengatakan bahwa semen berfungsi sebagai bahan pengikat 

dan memiliki ketahanan terhadap air, api, jamur dan serangan rayap, lebih lanjut 

dikatakan oleh Haygreen & Bowyer (1989), bahwa papan semen cocok untuk 

pemakaian dinding eksterior dan interior. Papan semen menurut Papadopoulos 

(2015), memiliki kelebihan ketahan terhadap api, serangan serangga, dan 

kerusakan yang dirasakan selama bencana alam seperti gempa bumi dan tropis 

badai, hal ini merupakan sifat yang membuat produk papan semen menjadi 

serbaguna untuk atap, plafon, lantai, partisi, cladding¸ dan shuttering. Faktor-

faktor yang memainkan peran utama dalam menentukan kualitas papan semen dan 

penggunaan akhir produk disebutkan oleh Badejo (1986), yaitu penggunaan 

geometri partikel dan rasio pencampuran dengan semen. Geometri partikel 

menurut Badejo, Omole, Fuwape dan Oyeleye (2011), adalah ukuran atau bentuk 

(serpihan, lembaran, serat, potongan) partikel dalam pembuatan papan partikel 

semen, dan dapat mempengaruhi sifat fisik mekanik. Pada papan semen 

konvensional yang dijual dipasaran, menggunakan fiber selulosa dari kertas yang 

dibuat menjadi adonan bubur pulp. Bahan dari roll kertas yang digunakan untuk 

adonan pulp didapatkan dengan impor dari luar negeri, yang mana terdapat 

kekurangan baik dari distribusi dan biaya yang dikeluarkan untuk membelinya. 

Dari hal tersebut diperlukan nya bahan yang lebih efisien dan mudah didapatkan 

di Indonesia sebagai pengganti fiber selulosa kertas dalam papan semen 

konvensional. Bahan baku dengan ketersediaan yang tinggi dan dapat digunakan 

sebagai bahan pengisi papan semen adalah limbah Tandan Kosong Kelapa Sawit 

(TAKOSA). 

Banyak indikator yang dapat dilihat jumlah produksi kelapa sawit di 

Indonesia dari tahun ke tahun mengalami peningkatan, pada tahun 2018 mencapai 

21.958.120 ton dan pada tahun 2019 mencapai 22.508.011 ton (BPS, 2019). 

Menurut Joko Supriyono (2017) selaku Sekretaris Jendral Gabungan Pengusaha 

Kelapa Sawit di Indonesia (GAPKI) produksi kelapa sawit pada tahun 2019 

sekitar 22 juta ton, sementara produksi kelapa sawit pada tahun 2020 

diproyeksikan menjadi 24 juta ton, yang berarti naik 2 juta ton dari tahun 2019. 
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Setiap produksi kelapa sawit menghasilkan limbah berupa tandan kosong kelapa 

sawit (TAKOSA) 23%, cangkang 8%, serat 12% dan limbah cair 66% (Andriyati, 

2013). Limbah TAKOSA pada tahun 2016 mencapai 5.050.367,6 ton dan pada 

tahun 2017 mencapai 5.176.842,53 ton (BPS, 2019). Ternyata limbah TAKOSA 

mengalami peningkatan seiring dengan meningkatnya produksi kelapa sawit 

secara nasional. Dengan meningkatnya limbah kelapa sawit tidak menutup 

kemungkinan akan terjadinya masalah lingkungan bagi masyarakat sekitar pabrik 

kelapa sawit.  

Upaya untuk menanggulangi masalah limbah pada pabrik kelapa sawit 

adalah dengan sistem pengolahan yang bersifat ramah lingkungan. Di PT Sinar 

Mas Indonesia provinsi Kalimantan Timur, sudah memanfaatkan TAKOSA 

sebagai bahan bakar bioetanol dan pakan ternak. Saat ini hampir semua pabrik 

kelapa sawit telah memanfaatkan serabut dan cangkang kelapa sawit sebagai 

umpan bahan bakar boiler untuk pembangkit listrik. Berbeda dengan TAKOSA, 

sementara persentase limbah paling banyak dari kelompok limbah padat yang 

dihasilkan pabrik kelapa sawit berupa TAKOSA belum dapat dimanfaatkan secara 

optimal. Jumlah TAKOSA cukup besar karena hampir sama dengan jumlah 

produksi minyak sawit mentah (Wardani, 2012). TAKOSA yang tidak tertangani 

dapat menyebabkan bau busuk dan tempat bersarangnya serangga lalat. Untuk 

mengurangi dampak negatif dengan semakin banyaknya limbah dari pabrik kelapa 

sawit, maka dilakukan beberapa upaya untuk memanfaatkan TAKOSA. Usaha 

yang telah dilakukan dalam menanggulangi limbah TAKOSA untuk pupuk 

organik, kemudian pemanfaatan yang lain sebagai bahan papan partikel karena 

TAKOSA memiliki potensi yang besar juga mengandung lignoselulosa. 

Serat TAKOSA sebenarnya mengandung selulosa dan holoselulosa yang 

cukup tinggi sehingga layak dikembangkan dalam teknologi bahan, terutama 

bidang rekayasa beton. Efek penambahan serat TAKOSA dalam pembuatan bahan 

bangunan (beton) antara lain: ringan, kekuatan mekanik tinggi dan ramah 

lingkungan (Wismogroho, 2018). Serat ini juga berfungsi sebagai penguat serta 

meningkatkan kekuatan tarik agar lebih daktail daripada beton pada umumnya. 

Beton biasanya bersifat getas, adanya serat sebagai penguat pada beton tersebut 

maka dapat mencegah terjadinya perambatan retakan akibat beban maupun panas 
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hidrasi. Serat TAKOSA yang digunakan dalam pembuatan beton memberikan 

prospek dalam penyediaan bahan bangunan yang murah dengan memanfaatkan 

lokal resources yang ramah lingkungan (eco-friendly), bahan bangunan tersebut 

berupa eternit yang digunakan untuk plafon rumah (Gurning et al, 2013). 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dan mengevaluasi sifat fisis 

mekanis papan semen dari limbah tandan kosong kelapa sawit (TAKOSA) , dan 

dari penelitian ini diharapkan menghasilkan papan semen yang bisa 

memanfaatkan limbah serat tandan kosong pada industri minyak kelapa sawit.   

 

1.1 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang harus 

diselesaikan yaitu sebagai berikut :  

1. Bagaimana pengaruh jenis perlakuan awal serat tandan kosong kelapa sawit 

(TAKOSA) terhadap sifat mekanik fiber cement board ? 

2. Bagaimana properti fisik fiber cement board dari TAKOSA? 

3. Bagaimana menentukan parameter optimum semen dan serat yang terbaik ? 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Berdasatkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh jenis perlakuan awal serat tandan kosong kelapa 

sawit (TAKOSA) terhadap sifat mekanik fiber cement board. 

2. Untuk mengetahui properti fisik fiber cement board dari TAKOSA. 

3. Untuk mengetahui parameter optimum penambahan serat dan fiber yang 

terbaik. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh setelah melakukan penelitian ini hingga 

selesai adalah sebagai berikut ini: 

1. Dapat mengolah limbah tandan kosong kelapa sawit (TAKOSA) lebih 

optimal lagi. 

2. Dapat memberikan inovasi pembuatan fiber cement board dari bahan alami. 



 

5 
 

3. Dari segi akademik, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dasar 

untuk dilakukan penelitian yang lebih mendalam mengenai inovasi 

menggunakan bahan alam. 

 

1.4 Batasan dan Asumsi Penelitian 

1.4.1 Batasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki batasan masalah dengan menggunakan variabel 

berupa: 

1. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah limbah tandan kosong 

kelapa sawit (TAKOSA). 

2. Uji karakterisasi yang dilakukan uji kuat tekan,uji daya serap, uji kelenturan, 

uji densitas dan uji paku 

3. Ukuran serat sawit yang digunakan 1 cm. 

 

1.4.2 Asumsi Penelitian 

Asumsi- asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Harga pengondisian bahan tidak mengalami perubahan selama penelitian. 

2. Bahan selalu tersedia setiap saat selama dibutuhkan (mudah didapat)  
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